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Ayat-ayat yang terdapat di dalam Al-Qur`an berjumlah 6236, ribuan ayat 
tersebut membahas tentang berbagai macam persoalan kehidupan dunia dan akhirat. 
Salah satunya adalah adanya ayat-ayat Qur`ani yang membahas nilai-nilai pendidikan 
anti korupsi, memang ayat-ayat tersebut tidak secara langsung membahas anti 
korupsi, namun ayat tersebut menjelaskan melalui tatanan nilai sosial, hukum dan 
beragama. Di satu sisi, pendidikan anti korupsi dewasa ini memang sudah menjadi 
wabah penyakit, sehingga salah satu bentuk pencegahannya dilakukan melalui dunia 
pendidikan. Dalam hal ini Kemendikbud sudah menempuh cara, salah satunya dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan anti korupsi ke dalam muatan materi 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada relevansi ayat-
ayat Qur`ani dengan materi pendidikan kewarganegaraan dalam pendidikan anti 
korupsi? kemudian ayat dan nilai apa saja yang terintegrasi? serta bagaimana strategi 
untuk mengaplikasikan ayat dan nilai yang terintegrasi tersebut?. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan, Sedangkan metode penentuan subyek 
menggunakan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul maka dilakukan analisis data, dengan mereduksi data, kategorisasi data, 
sintesisasi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah adanya relevansi atau relasi antara ayat-ayat 
Qur`ani dengan muatan materi pendidikan kewarganegaraan dalam pendidikan anti 
korupsi seperti : Kejujuran dengan Q.S At-Taubah ayat 119. Kepedulian dengan Q.S. 
An-Nisa’ ayat 36 dan Q.S al-Maidah ayat 2. Kemandirian dengan Q.S. Hud ayat 123. 
Kedisiplinan dengan Q.S An-Nisa ayat 59.  Tanggung Jawab dengan Q.S. An-Nisa’ ayat 
58. Kerja keras dengan Q.S al-Ankabut ayat 69. Kesederhanaan dengan Q.S Al-Furqan 
ayat 67. Keberanian dengan Q.S. Ali-Imran ayat 104. Keadilan dengan Q.S. An-Nisa’ 
ayat 135. Strategi untuk internalisasi ayat dan nilai tersebut dengan pembelajaran dan 
pemahaman di kelas, program pembiasaan dan kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Kata Kunci: Ayat Qur`ani, Pendidikan Kewarganegaraan, Anti Korupsi. 
 
Pendahuluan 
Tindak pidana korupsi di Indonesia memang sudah menjadi wabah penyakit 
bahkan momok yang menyeramkan untuk semua rakyat. Bagaimana tidak, setiap 
tahunnya mesti ada kasus tindak pidana korupsi kelas kakap yang dipersidangkan dan 
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diekspos media elektronik. Dan tentunya masih banyak tindak pidana korupsi lainnya 
yang belum diproses secara hukum dan belum diekspos media elektronik. 
 Hasil riset yang telah dilakukan oleh berbagai lembaga menunjukkan tingkat 
tindak pidana korupsi di Negara Indonesia termasuk yang paling tinggi. Bahkan salah 
satu aspek yang memalukan adalah mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, 
sehingga para koruptor yang berstatus tersangka atau terpidana mereka 
menyandang sebagai orang Islam. Peristiwa tersebut kadang memunculkan 
pertanyaan yang menggelitik, manakah yang salah? nilai-nilai Agama Islam atau 
pemeluk Agamanya? 
Nilai-nilai Agama Islam dengan jelas mengemukakan bahwa secara tegas 
Islam mencanangkan konsep keadilan, kejujuran, amanah dan mengutuk tindak 
korupsi, kolusi dan nepotisme. Sebagaimana Firman Allah: 
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui. 
(Q.S Al-Baqarah ayat 188). 
 
Nampak jelas bahwa nilai-nilai Agama Islam tidak ada yang salah, namun kalau 
dirunut akar penyebab permasalahannya, salah satunya adalah dalam internalisasi 
nilai-nilai Islam tadi kepada pemeluknya, atau kepada peserta didik kalau hal tersebut 
dalam dunia pendidikan. Muhaimin mengatakan bahwa kegagalan pendidikan karena 
proses pembelajarannya yang hanya mengedepankan aspek kognitif dari 
pertumbuhan kesadaran nilai-nilai Islami, dan mengabaikan aspek afektif dan 
konativolitif, yakni tekad untuk beramal. 1  
Seharusnya pendidikan yang merupakan upaya normatif yang mengacu pada 
nilai-nilai mulia yang menjadi bagian dari kehidupan bangsa, maka pendidikan 
tersebut dilakukan melalui peran transfer pendidikan baik secara aspek kognitif, sikap 
(afektif), maupun ketrampilan (psikomotorik). Pendidikan akan menjadikan manusia 
menjadi makin dewasa secara intelektual, moral dan sosial. Selain itu juga harus 
                                                 
1
 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), 182. 
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mampu melakukan transformasi nilai sebagai dasar (fondasi) terutama nilai-nilai 
islami.2 
Salah satu solusi untuk mengatasi tindak pidana korupsi yang sudah mewabah 
adalah dengan pendidikan antikorupsi dalam praktik dunia pendidikan. Pola 
pendidikan yang sistematik, terintregasi dan ada relevansinya dengan mata pelajaran 
lainnya akan membuat peserta didik mengenal lebih dini tentang hal-hal yang 
berkenaan dengan korupsi, termasuk sanksi yang diterima jika melakukan tindak 
pidana korupsi. 
Sekolah merupakan aspek penting, maka perlu mengembangkan materi 
kurikulum berbasiskan pada internalisasi nilai-nilai Islami sejak dini dalam membentuk 
kesadaran antikorupsi. Karena kurikulum di negara kita sudah gemuk, maka 
pendidikan antikorupsi bisa saja diselipkan dalam seluruh muatan materi mata 
pelajaran yang relevan, di  mana salah satunya pada muatan materi Pendidikan 
Kewarganegaraan ditingkat SMP, bahkan dalam materi pelajaran ini ada bab khusus 
yang membahas tentang pendidikan antikorupsi.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi menjelaskan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dimaksudkan untuk 
meningkatkan kesadaran, wawasan, perilaku, sikap antikorupsi, kolusi, dan 
nepotisme. Pokok bahasan yang ada dalam muatan materi pendidikan antikorupsi 
tersebut mencakup juga beberapa nilai-nilai Islami yang bersumber dari ayat-ayat Al-
Qur`an maupun Hadits Nabi SAW.  
Mengingat juga apa yang dikatakan Muhammad Nurdin bahwa sikap 
fundamental utama yang akan membuat orang menjadi kebal terhadap godaan 
korupsi yakni kejujuran, rasa tanggung jawab dan rasa keadilan yang kesemuanya 
merupakan nilai-nilai Islami yang bersumber dari ayat-ayat Qur`ani dan diajarkan juga 
dalam materi Pendidikan Kewarganegaraan.3 Beberapa alasan di atas menjadi daya 
tarik penulis untuk meneliti tentang apakah ada relevansi ayat-ayat Qur`ani dengan 
muatan materi Pendidikan Kewarganegaraan SMP dalam pendidikan anti korupsi? 
                                                 
2
 Agus Wibowo, Pendidikan Antikorupsi di Sekolah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2013), 35. 
3
 Muhammad Nurdin, Pendidikan Anti Korupsi: Strategi Internalisasi nilai-nilai Islami dalam 
Menumbuhkan Kesadaran Anti Korupsi di Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 29. 
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dan apa saja ayat-ayat Qur`ani yang terelevansi dengan materi pendidikan 
kewarganegaraan? Kemudian bagaimana strategi internalisasi nilai-nilai tersebut 
kepada peserta didik? 
Ayat-Ayat Qur`ani 
Al-Qur`an adalah Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
yang dibaca dengan mutawatir dan beribadah dengan membacanya.4 Di dalam kitab 
suci Al-Qur`an terdapat 114 Surat dan terdapat 6236 ayat. Semua ayat yang terdapat 
di dalam al-Qur`an mencakup semua aspek kehidupan seperti, Agama, sosial, moral, 
politik, ekonomi, pendidikan, hukum dan sebagainya. 
Ajaran-ajaran maupun nilai-nilai yang ada di dalam al-Qur`an bersifat abadi 
sampai akhir zaman, artinya bahwa kandungan al-Qur`an selalu relevan dengan 
kemajuan zaman (up to date). Selain itu, kandungan ayat-ayat al-Qu`an berlaku untuk 
seluruh umat manusia atau universal.5 Penjelasan di atas menegaskan kepada kita 
bahwa al-Qur`an bersifat sempurna dan relevan dengan perkembangan zaman, 
karena jelas bahwa al-qur`an diturunkan sebagai petunjuk umat manusia.  
Nilai-nilai Pendidikan Anti korupsi dan relevansinya 
Menurut David Wijaya Pendidikan antikorupsi dapat diartikan sebagai usaha 
sadar untuk memberikan pemahaman dan pencegahan terjadinya perbuatan korupsi 
yang dilakukan melalui pendidikan formal di sekolah, pendidikan informal di 
lingkungan keluarga, serta pendidikan nonformal di masyarakat.6 Selain itu, 
pendidikan antikorupsi bukan sekedar media transfer ilmu pengetahuan (kognitif), 
namun juga menekankan pada upaya pembentukan karakter (afektif), dan kesadaran 
moral dalam melakukan perlawanan (psikomotorik), terhadap peyimpangan perilaku 
korupsi. Sehingga proses pendidikan antikorupsi bukan hanya berkutat pada 
pemberian wawasan dan pemahaman saja, namun diharapkan menyentuh ranah 
afektif dan psikomotorik, yakni membentuk sikap dan perilaku antikorupsi pada anak 
didik. 
                                                 
4
 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur`an (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), 16. 
5
 Mustofa Bakir, Ringkasan Materi AIK I (UMP: Purworejo, 2012), 23. 
6
 David Wijaya, Pendidikan Anti Korupsi (Jakarta: Indeks, 2014), 24. 
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Pendidikan antikorupsi sangat penting untuk diajarkan sejak dini di dunia 
pendidikan antara lain dengan alasan, 1) lembaga pendidikan memiliki seperangkat 
pengetahuan untuk memberikan pencerahan terhadap berbagai kesalah-pahaman 
dalam usaha pemberantasa korupsi. 2) lembaga pendidikan memiliki jaringan yang 
kuat hingga seluruh pelosok Negeri, 3) lembaga pendidikan memiliki sumbangan yang 
berharga untuk pemberantasa korupsi.7 
Praktek pendidikan antikorupsi di sekolahan memang tidak bisa berdiri sendiri 
dalam satu mata pelajaran, namun pendidikan antikorupsi dapat masuk dan dikaitkan 
dengan materi-materi pelajaran yang relevan, kemudian dengan pemgembangan diri 
dan budaya sekolah. Oleh sebab itu, guru dan semua stakeholder sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan antikorupsi dan 
mampu dipraktikkan dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pengembangan nilai-nilai pendidikan antikorupsi di sekolah dapat 
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai 
tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Guru dapat memilah-milah nilai-nilai 
yang akan ditanamkan melalui bahasan materi pelajaran. Nilai-nilai antikorupsi dapat 
ditanamkan melalui beberapa pokok bahasan atau subpokok bahasan yang berkaitan 
dengan nilai hidup. Dengan model seperti ini, semua guru adalah pengajar pendidikan 
antikorupsi tanpa terkecuali. Keunggulan dari metode ini adalah semua guru ikut 
bertanggung jawab pada penanaman nilai-nilai antikorupsi kepada siswa. Pemahan 
nilai-nilai antikorupsi ini tidak selalu bersifat informatif dan kognitif, tetapi bersifat 
terapan di dalam semua mata pelajaran. 
Selain diintegrasikan dalam muatan mata pelajaran umum yang ada di 
sekolah, pendidikan antikorupsi juga perlu dikembangkan dan ditetapkan sekolah 
dengan mangakomodasi kearifan dan keunggulan serta kebutuhan peserta didik. 
Pendidikan antikorupsi juga diinternalisasikan melalui pengembangan diri yaitu dalam 
hal pembudayaan dan pembiasaan dan dalam kegiatan terprogram melalui 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Penanaman nilai dengan model ini lebih 
                                                 
7
 Wibowo, Pendidikan , 41. 
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mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai melalui kegiatan untuk dibahas dan 
dikupas nilai-nilainya.8 
Menurut Kementerian Pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud), terdapat 
nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan antikorupsi, yaitu: 
No Nilai Deskripsi 
1 Kejujuran Kejujuran adalah perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
2 Kepedulian Kepedulian adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan. 
 
3 Kemandirian Kemandirian adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan 
tugasnya. 
4 Kedisiplinan Kedisiplinan adalah tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
5 Tanggung jawab Tanggung Jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara, 
dan Tuhan Yang Maha Esa. 
6 Kerja keras Kerja Keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
7 Kesederhanaan Kesederhanaan adalah bersahaja dan sikap serta 
perilaku yang tidak berlebihan, tidak banyak seluk-
beluknya, tidak banyak pernik, lugas, apa adanya, hemat, 
sesuai kebutuhan, dan rendah hati. 
8 Keberanian Keberanian adalah mempunyai hati yang mantap dan 
percaya diri yang besar dalam menghadapi bahaya, 
kesulitan dan sebagainya. (tidak takut, gentar, kecut) 
dan pantang mundur. 
9 Keadilan Keadilan adalah sama berat, tidak berat sebelah, tidak 
memihak/tidak pilih kasih, berpihak/berpegang kepada 
kebenaran, sepatutnya, tidak sewenang-wenang, 
seimbang, netral, objektif, dan proporsional 
Nilai-nilai di atas dapat diaplikasikan dalam pembiasaan perilaku antikorupsi 
dapat dilakukan dengan lima strategi, yaitu: 
                                                 
8
 Wibowo, Pendidikan, 52-53. 
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1. Penyampaian komitmen antikorupsi dalam upacara. Pembiasaan perilaku 
antikorupsi memerlukan komitmen yang kuat, sehingga sekolah perlu 
membangun komitmen yang terus-menerus dan berkelanjutan.  
2. Pengadaan kas sosial kelas. Pembiasaan perilaku antikorupsi juga dapat dilakukan 
melalui pengadaan kas sosial kelas. Kebiasaan mengelola keuangan sosial kelas 
secara jujur, adil, transparan, dan penuh tanggung jawab dapat membentuk 
pembiasaan terhadap perilaku antikorupsi.  
3. Pengadaan pos kehilangan dan benda tak bertuan. Salah satu perwujudan sikap 
jujur adalah tidak mau memiliki sesuatu apa pun yang bukan miliknya.  
4. Pemasangan poster atau karikatur. Poster atau karikatur yang dipasang adalah 
poster yang mengandung nilai-nilai perilaku antikorupsi. Poster berisi slogan 
dengan kata-kata yang bermakna dan menimbulkan kesan yang mendalam begitu 
pula dengan karikatur.9 
Metode Penelitian 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitan yang akan penulis lakukan adalah penelitian kualitatif, yakni 
penelitian di lapangan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan menguraikannya secara 
menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan.10 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Peneliti 
memilih SMP Negeri 3 Wonogiri sebagai tempat (kancah) studi kasus. Studi kasus 
adalah upaya pendekatan untuk meneliti gejala sosial dengan menganalisis satu kasus 
secara mendalam dan utuh.11 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
teologis/normatif yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk meneliti masalah-
masalah yang berkaitan dengan ketuhanan atau sifat-sifat yang melekat dalam diri 
Allah.12 
                                                 
9
 Wijaya, Pendidikan, 47-48 
10
 Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, Buku Pedoman Penulisan Tesis 
(Surakarta: PPs Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), 11. 
11
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: 
Kemendikbud, 2011), 509. 
12
 Program Pascasarjana, Buku Pedoman, 13. 
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Penggunaan pendekatan teologis ini untuk mengaitkan data-data, fakta-fakta, 
informasi, dan tindakan (fenomena) tentang relevansi nilai-nilai Islami dengan muatan 
materi Pendidikan kewarganegaraan SMP dalam pendidikan antikorupsi dengan dalil-
dalil yang berkaitan dengan Allah. 
Obyek dan Subyek Penelitian 
Untuk penelitian yang bersifat kualitatif, tidak diperlukan metode penentuan 
populasi atau sampel. Dalam hal ini cukup menjelaskan siapa atau apa yang menjadi 
subyek dan objek penelitian.13 
Obyek adalah tempat penelitian dilakukan, sedangkan subyek penelitian 
adalah orang atau masyarakat yang akan digali informasinya.  Obyek dalam penelitian 
ini adalah di SMP Negeri 3 Wonogiri., adapun subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, guru Pendidikan Kewarganegaraan, karyawan dan siswa yang ada di 
SMP Negeri 3 Wonogiri Tahun Ajaran 2015/2016. Karena penelitin ini adalah penelitian 
kualitatif, maka subyek dalam penelitian ini akan menjadi informan. 
Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu 
atau beberapa orang yang bersangkutan (Ahmad Tanzeh, 2013; 89)14. Wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur yakni wawancara yang pertanyaannya 
sudah disiapkan (interview guide) karena sudah dirancang data atau informasi apa 
saja yang dibutuhkan.15 
 
2. Observasi 
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati 
atau mengobservasi objek penelitian atau fenomena baik berupa manusia, benda 
                                                 
13
 Program Pascasarjana, Buku Pedoman, 11. 
14
 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, Cetakan I. (Yogyakarta: Percetakan Teras, 2011), 
92 
15
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), 87.  
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mati, kegiatan, dan alam.16  Penelitian dengan metode observasi ini membuat 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui data-data yang 
dibutuhkan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat, 
mencari, mencatat dokumen-dokumen atau hal-hal yang berupa catatan, film, 
buku, dan lainnya.17  Metode ini digunakan untuk mengetahui data-data 
dokumentasi yang dibutuhkan. 
Metode Analisis Data 
Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menganilisis data. 
Metode deskriptif kualitatif mencakup: reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi dan 
diakhiri dengan menyusun interpretatif selanjutnya menarik kesimpulan.18 
Pertama, setelah data terkumpul melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi, maka peneliti melakukan reduksi data, yaitu menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data 
terpilah-pilah, dan menyusunnya secara narasi. Kedua, menyusun kategori data yang 
terpilah-pilah sesuai dengan satuan yang memiliki kesamaan. Ketiga, mensintesisikan 
berarti mencari kaitan data antara satu kategori dengan kategori. Keempat, 
interpretasi data, selanjutnya kesimpulan. 
Hasil Penelitian 
Ayat-ayat di dalam al-Qur`an memang sangat lengkap dan komprehensif, 
sehingga ayat-ayat tersebut sebagian sudah diajarkan secara tersirat maupun tersurat 
dalam pembelajaran, namun kebanyakan dalam bentuk ekstrak yaitu mata pelajaran. 
Oleh karena itu sangat jelas di dalam dunia pendidikan, nilai-nilai Islami merujuk ayat 
qur`ani sudah banyak melekat di dalamnya, termasuk di dalam muatan materi 
pendidikan kewarganegaraan SMP yang ditemukan adanya relevansi nilai-nilai Islami 
yang bersumber ayat-ayat qur`ani dalam pendidikan antikorupsi. 
                                                 
16
 Tanzeh, Metode Penelitian, 87. 
17
 Tanzeh, Metode Penelitian, 92. 
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Dijelaskan juga bahwa kurikulum di negara Indonesia sudah gemuk, maka 
tidak perlu pelajaran khusus tentang pendidikan antikorupsi di sekolah, namun cukup 
dengan inserting (penyisipan) nilai-nilai pendidikan antikorupsi dalam 
pembelajarannya. Penyisipan nilai nilai pendidikan antikorupsi dalam kegiatan 
terprogram sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sehingga praktek pendidikan 
antikorupsi tidak dimasukkan dalam pokok bahasan khusus, tetapi dengan 
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, kegiatan ekstrakurikuler  
dan budaya sekolah. Salah satu adalah di dalam materi Pendidikan Kewarganegaraan 
yang menyisipkan nilai-nilai pendidikan antikorupsi dalam muatan mata pelajarannya.  
Secara praktis, guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan harus siap 
dan telah memilah-milah nilai-nilai yang akan diberikan kemudian disesuaikan dengan 
pokok bahasan yang akan diajarkan. Guru juga harus membuat Silabus dan RPP untuk 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang akan diberikan kepada siswa. 
Maka guru PKn memiliki komitmen yang kuat dalam membudayakan nilai-nilai 
pendidikan antikorupsi tersebut untuk dijadikan tauladan bagi peserta didiknya.  
Berikut ayat-ayat Qur`ani (nilai-nilai Islami) yang ada relevansinya dengan nilai-
nilai pendidikan antikorupsi (Kemendikbud) yang diajarkan dalam materi pendidikan 
kewarganegaraan: 
1. Kejujuran 
Kejujuran adalah termasuk dalam cakupan nilai-nilai pendidikan antikorupsi 
dan juga termasuk nilai Islami dalam Islam. Kejujuran merupakan modal dalam 
kehidupan sebagai antitesis terhadap kecurangan. Kejujuran merupakan modal 
awal dalam tindakan antikorupsi karena dengan kejujuran maka korupsi akan 
musnah dari dunia ini. Allah SWT menyuruh kita agar selalu beriman, bertakwa dan 
bersama orang-orang yang benar agar terhindar dari tindakan korupsi, 
sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Taubah ayat 119, “Hai orang-orang yang 
beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar”. 
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2. Kepedulian 
Kepedulian adalah sikap ingin menolong kepada siapapun yang 
membutuhkan, seseorang yang memiliki sikap kepedulian pasti akan reflek ketika 
melihat orang-irang di sekitarnya banyak yang membutuhkan.  oleh karena itu 
kepedulian termasuk dalam nilai Islami, dan kepedulian juga termasuk dalam 
cakupan nilai pendidikan antikorupsi. Allah menjelaskan tentang kepedulian yang 
tertera dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 36 dan dalam Q.S al-Maidah ayat 2: “Dan saling 
tolong menolonglah kalian dalam kebaikan dan ketaqwaan, dan janganlah saling 
tolong menolong dalam dosa dan permusuhan”. 
3. Kemandirian 
Kemandirian adalah sikap bergantung kepada diri sendiri, artinya tidak 
selalu bergantung kepada orang lain. Seseorang merasa kekurangan harta dan 
sebagainya janganlah bertindak korupsi dan keji, namun hendaknya bertawakkal 
kepada Allah sebagai bentuk sikap kemandirian, tentunya semua itu harus diawali 
deng usaha dan berdoa. Kemandirian termasuk dalam nilai-nilai Islami tawakkal, 
dan juga termasuk dalam nilai pendidikan anti korupsi. Firman Allah dalam Q.S. 
Hud ayat 123:  
“….dan bertawakkalah kepada Allah, sesungguhnya Tuhanmu tidaka lalai terhadap 
apa yang kamu kerjakan”. 
4. Kedisiplinan 
Sikap yang menunjukkan perilaku patuh terhadap ketentuan dan 
peraturan merupakan ekspresi dari nilai kedisiplinan. Manusia harus patuh 
terhadap ketentuan Allah. Kedisiplinan dan ketaatan termasuk dalam nilai 
pendidikan antikorupsi, yaitu taat terhadap Undang-Undang dan Hukum Negara. 
Kedisiplinan dan ketaatan juga termasuk dalam nilai-nilai dalam Islam, kedisplinan 
dan ketaatan di sini memiliki makna secara vertikal (manunia kepada Tuhan) dan 
secara horisontal (manusia dan lingkungan sosisalnya) sebagaiman firman Allah 
dalam Q.S An-Nisa ayat 59 : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
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5. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah menjaga sesuatu yang diamanatkan kepada 
manusia. Tanggung jawab yang merupakan amanah adalah salah satu nilai 
pendidikan antikorupsi dan juga nilai dalam Islam. Sikap tanggung jawab dijelaskan 
Allah dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 58:  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 
Maha melihat”. 
6. Kerja keras 
Mengutamakan kerja keras merupakan karakter seseorang yang lebih 
mengedepankan usaha yang sungguh-sungguh untuk mendapatkan sesuatu dari 
pada hanya berharap. Allah menyuruh manusia untuk bekerja keras jika ingin 
mendapatkan sesuatu, bukan malah melakukan tindakan korupsi. Karena hal 
tersebut maka kerja keras yang termasuk dalam nilai Islami juga masuk dalam nilai 
pendidikan antikorupsi sebagai pandangan untuk tidak melakukan tindakan 
korupsi. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-Ankabut ayat 69:  
“dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik”. 
7. Kesederhanaan 
Kesederhanaan adalah sikap merasa cukup dan tidak berlebih-lebihan. 
Orang yang sederhana secara totalitas maka akan selalu merasa cukup sehingga 
tidak melakukan tindakan korupsi. Kesederhanaan juga merupakan nilai Islami 
sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Furqan ayat 67 :  
“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian” 
8. Keberanian 
Memiliki rasa percaya diri dan hati yang mantap merupakan wujud dari 
keberanian seseorang. Keberanian merupaka nilai yang diajarkan Islam, terutama 
sikap berani dalam amar ma’ruf nahi munkar dan berani mendakwahkan Islam. 
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Keberanian juga termasuk nilai pendidikan antikorupsi, yaitu berani untuk 
melaporkan tindak korupsi kepada penegak hukum. Allah menjelaskan tentang 
sikap keberanian dalam Q.S. Ali-Imran ayat 104 :  
“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung”. 
9. Keadilan 
Adil adalah wujud pengabdian manusia kepada sifat Allah. Adil berarti 
memenuhi hak orang lain. Keadilan merupakan nilai pendidikan antikorupsi yang 
utama. Keadilan juga termasuk dalam nilai-nilai Islami dalam Islam yang dijelaskan 
Allah dalam Q.S. An-Nisa’ ayat 135 : 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa 
dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan”.  
Nilai-nilai pendidikan anti korupsi di atas yang terkait dengan ayat-ayat 
Qur`ani dan materi pendidikan kewarganegaraan diinternalisasikan dengan metode 
atau strategi:  
Pertama, memberikan pemahaman kepada siswa tentang kewajiban, hak dan 
konsekuensi terhadap tindakan yang dilakukan siswa melalu pelajaran BK di sekolah. 
Melalui pelajaran tersebut siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 
pemahamannya dan melakukan tindakan sesuai pemahamannya tersebut.  
Kedua. melakukan pembiasaan pendidikan antiokorupsi dengan penyampaian 
komitmen antikorupsi kepada siswanya. Guru memberikan tauladan yang baik 
sebagai wujud pembiasaan budaya antikorupsi, selain itu pembiasaan dan 
pembudayaan antikorupsi juga diberikan lewat kegiatan ektrakurikuler di sekolah. 
Ketiga, mengajarkan pendidikan antikorupsi lewat kegiatan ektrakurikuler, seperti 
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Kesimpulan 
1. Adanya relevansi antara ayat-ayat Qur`ani (nilai Islami) dengan materi pendidikan 
kewarganegaraan dalam pendidikan antikorupsi. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya integrasi atau penyisipan nilai-nilai antikorupsi dalam muatan materi 
pendidikan kewarganegaraan. 
2. Nilai nilai antikorupsi yang terkait dalam ayat-ayat Qur`ani (nilai Islami) dengan 
pendidikan kewarganegaraan adalah:  
a. Kejujuran dengan Q.S At-Taubah ayat 119. 
b. Kepedulian dengan Q.S. An-Nisa’ ayat 36 dan Q.S al-Maidah ayat 2. 
c. Kemandirian dengan Q.S. Hud ayat 123. 
d. Kedisiplinan dengan Q.S An-Nisa ayat 59.  
e. Tanggung Jawab dengan Q.S. An-Nisa’ ayat 58. 
f. Kerja keras dengan Q.S al-Ankabut ayat 69. 
g. Kesederhanaan dengan Q.S Al-Furqan ayat 67. 
h. Keberanian dengan Q.S. Ali-Imran ayat 104. 
i. Keadilan dengan Q.S. An-Nisa’ ayat 135. 
3. Nilai-nilai pendidikan antikorupsi di atas diinternalisasikan dengan strategi: 1) 
pemahaman dan pengajaran klasikal tentang antikorupsi, 2) Pembiasaan kepada 
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